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This study aimed to describe and assess the correlation of academic supervision 
and motivation to work with the school's head teacher performance in the 
National High School District of Sanggau. This study uses a quantitative 
approach to the correlation technique. Data were obtained from 64 samples of 
school teachers in the National High School District of Sanggau. Data was 
collected by questionnaire and analyzed using multiple regression techniques. 
The results of correlation analysis of single and multiple regression showed 
that; (1) there is a positive and significant correlation academic supervision by 
the school head teacher performance, (2) there is a positive and significant 
correlation motivation to work with the school's head teacher performance. The 
results of multiple correlation analysis showed that the academic supervision 
and motivation to work together principals positively and significantly 
correlated with the performance of teachers in the National High School 
District of Sanggau. 
 
 




Untuk membentuk guru sebagai 
tenaga profesional maka perlu diadakan 
pembinaan secara terus menerus dan 
berkesinambungan, tidak semata-mata 
hanya meningkatkan kompetensinya baik 
melalui pelatihan dan diklat maupun 
memperoleh kesempatan untuk belajar lagi 
namun perlu juga memperhatikan guru dari 
segi yang lain seperti peningkatan disiplin, 
pemberian motivasi, pemberian bimbingan 
melalui supervisi, pemberian insentif, gaji 
yang layak dengan keprofesionalannya 
sehingga memungkinkan guru menjadi puas 
dalam bekerja sebagai pendidik. 
Kinerja guru atau prestasi kerja 
adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seorang guru dalam melaksanakan tugas–
tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan pada kecakapan, pengalaman, 
dan kesungguhan serta waktu. Kinerja guru 
akan baik jika guru telah melakukan unsur–
unsur  yang terdiri dari kesetiaan dan 
komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, 
menguasai dan mengembangkan bahan 
pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan 
tugas lainnya, kreativitas dalam 
pelaksanaan pengajaran, kerja sama dengan 
semua warga sekolah, kepemimpinan yang 
menjadi panutan siswa, kepribadian yang 
baik, jujur dan obyektif dalam membimbing 
siswa, serta tanggung jawab terhadap 
tugasnya. 
Ada beberapa hal yang 
menyebabkan meningkatnya kinerja guru. 
Namun penulis hanya mengkaji masalah 
supervisi akademik  dan motivasi kerja 
yang diberikan oleh kepala sekolah. Kepala 
sekolah dalam melaksanakan 





wewenang yang salah satunya adalah 
melaksanakan supervisi akademik.
 Supervisi akademik merupakan 
sistem pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh supervisor (pengawas sekolah, kepala 
sekolah, teman sejawat) pada guru untuk 
meningkatkan kemampuan mengajar, 
sehingga guru menjadi lebih mampu 
menangani tugas pokok yaitu 
membelajarkan peserta didik. Menurut 
Glickman (dalam Lantip Dian 
Prasojo,2011:82) menyatakan bahwa 
supervisi akademik adalah serangkaian 
kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Ini berarti makna inti dari 
kegiatan supervisi akademik bukanlah 
hanya menilai baik tidaknya kinerja guru 
dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga 
bentuk perilaku supervisor yang harus 
membantu guru untuk menemukan dan 
mengembangkan perilaku guru yang 
berkualitas dalam mengajar.  
    
Supervisi akademik tidak terlepas 
dari penilaian kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran. Sergiovanni dalam (Lantip 
Dian Prasojo, 2011:82) menegaskan bahwa 
refleksi praktis kinerja guru dalam supervisi 
akademik adalah melihat kondisi nyata 
kinerja guru untuk menjawab pertanyaan–
pertanyaan, misalnya :apa yang sebenarnya 
terjadi dalam kelas, apa yang sebenarnya 
dilakukan oleh guru dan peserta didik di 
dalam kelas, aktivitas–aktivitas mana dari 
keseluruhan aktivitas di dalam kelas yang 
bermakna bagi guru dan peserta didik, apa 
yang telah dilakukan oleh guru dalam 
mencapai tujuan akademik, apa kelebihan 
dan kekurangan guru dan bagaimana cara 
mengembangkannya.  Berdasarkan jawaban 
terhadap pertanyaan–pertanyaan ini akan 
diperoleh informasi mengenai kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran. 
  Dengan adanya 
pelaksanaan supervisi akademik oleh 
kepala sekolah diharapkan memberi 
dampak terhadap terbentuknya sikap 
profesional guru, karena selalu berpengaruh 
pada perilaku dan aktivitas keseharian guru. 
Perilaku profesional akan lebih diwujudkan 
dalam diri guru apabila institusi tempat ia 
bekerja memberi perhatian lebih banyak 
pada pembinaan, pembentukan, dan 
pengembangan sikap profesional. 
    
 Motivasi  adalah daya pendorong 
yang mengakibatkan seseorang anggota 
organisasi mau dan rela untuk mengerahkan 
kemampuan dalam bentuk keahlian atau 
keterampilan, tenaga dan waktu untuk 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 
menjadi tanggung jawabnya dan 
menunaikan kewajibannya dalam rangka 
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran 
organisasi yang telah ditentukan 
sebelumnya (Sondang P Siagian, 
2010:138). Frederich Hersberg dalam 
Siagian (2005:67) menyatakan pada 
manusia berlaku faktor motivasi dan faktor 
pemeliharaan di lingkungan pekerjaannya. 
Dari hasil penelitiannya menyimpulkan ada 
enam faktor motivasi yaitu ; (1) prestasi, (2) 
pengakuan, (3) kemajuan/kenaikan pangkat, 
(4) pekerjaan itu sendiri, (5) kemungkinan 
untuk tumbuh, (6) tanggung jawab. 
Sedangkan untuk pemeliharaan terdapat 
sepuluh faktor yang perlu diperhatikan, 
yaitu; (1) kebijaksanaan, (2) supervisi 
teknis, (3) hubungan antarmanusia dengan 
atasan, (4) hubungan manusia dengan 
pembinanya, (5) hubungan antarmanusia 
dengan bawahannya, (6) gaji dan upah, (7) 
kestabilan kerja, (8) kehidupan pribadi, (9) 
kondisi tempat kerja, (10) status. 
Guru menjadi seorang pendidik 
karena adanya motivasi untuk mendidik. 
Bila tidak punya motivasi maka ia tidak 
akan berhasil untuk mendidik/mengajar. 
Keberhasilan guru dalam mengajar karena 
dorongan/motivasi ini sebagai pertanda apa 
yang telah dilakukan oleh guru yang 
diminatinya karena sesuai dengan 
kepentingan sendiri. Guru yang termotivasi 
dalam bekerja maka akan menimbulkan 
kepuasan kerja, karena kebutuhan–
kebutuhan guru yang terpenuhi mendorong 





Kegiatan supervisi akademik dan 
motivasi kerja dari kepala sekolah akan 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Guru 
yang puas dengan pemberian supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dan motivasi 
kerjanya tinggi maka ia akan bekerja 
dengan sukarela yang akhirnya dapat 
membuat produktivitas kerja guru 
meningkat. Tetapi apabila guru kurang puas 
terhadap pelaksanaan supervisi yang 
dilakukan oleh  kepala sekolah dan 
motivasi kerjanya rendah maka guru dalam 
bekerja kurang bergairah, hal ini 
mengakibatkan produktivitas guru 
menurun. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan beberapa orang guru 
SMA Negeri di Sub - Rayon 3 Kabupaten 
Sanggau ditemukan bahwa masih banyak 
kendala atau persoalan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan supervisi akademik 
kepala sekolah. Secara umum persoalan 
tersebut meliputi kualitas dan kuantitas 
supervisi akademik dari kepala sekolah 
yang masih tergolong rendah . Hal ini 
dimungkinkan karena kepala sekolah 
disibukkan oleh pekerjaan–pekerjaan lain 
ataupun kurang memahami tugasnya 
sebagai supervisor. Padahal tujuan supervisi 
akademik  untuk membantu guru–guru 
melihat dengan jelas tujuan pendidikan dan 
berusaha mencapai tujuan pendidikan itu 
dengan membina dan mengembangkan 
metode-metode dan prosedur pengajaran 
yang lebih baik. 
Selain itu banyak guru SMA di Sub–
Rayon 3 Kabupaten Sanggau kurang 
berhasil dalam mengajar yakni sekitar 55% 
(persen). Ini terlihat dari Kriteria 
Ketuntasan Mengajar (KKM) yang 
ditetapkan oleh guru kurang dari 75, 
sedangkan KKM minimal yang telah 
dipersyaratkan oleh BNSP adalah minimal 
75. Hal ini dikarenakan para guru kurang 
termotivasi dalam mengajar sehingga 
berdampak terhadap menurunnya 
produktivitas/kinerja guru. Untuk itu,  
diperlukan peran kepala sekolah untuk 
memotivasi para guru dalam meningkatkan 
kinerjanya melalui pelaksanaan kegiatan 
supervisi akademik. Bertitik tolak dari 
uraian di atas maka penulis tertarik untuk 
mengadakan kajian tentang “ Korelasi 
Supervisi Akademik dan Motivasi Kerja 
Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru SMA 
Negeri di Sub-Rayon 3 Kabupaten Sanggau 
Tahun Pelajaran 2011 / 2012”. 
Beberapa hal yang menjadi alasan 
pentingnya masalah ini untuk diteliti, antara 
lain; (1) sebagian besar guru SMA Negeri 
di Sub–Rayon 3 Kabupaten Sanggau 
kinerjanya masih tergolong rendah oleh 
karena itu perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan kinerja guru, (2) salah satu 
upaya yang dapat dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
adalah melalui kegiatan supervisi 
akademik, (3) diperlukan adanya motivasi, 
baik instrinsik (dari guru itu sendiri) 
maupun motivasi ekstrinsik (dari kepala 
sekolah) sebagai pendorong bagi guru 
untuk berbuat, menentukan arah perbuatan 
dan menyeleksi perbuatan agar tercapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif  
korelasional dengan desain ex post facto. 
Dengan desain ex post facto berarti 
penelitian ini tidak mengadakan perlakuan 
terhadap subyek penelitian dan tidak 
mengadakan manipulasi data, melainkan 
hanya menggali fakta-fakta yang 
peristiwanya telah terjadi dengan 
menggunakan angket.Melalui pendekatan 
kuantitatif korelasional diharapkan data 
yang diperoleh dapat diubah dalam bentuk 
angka dan analisisnya menggunakan 
statistik korelasional tunggaldankorelasi 
ganda. Korelasi tunggal untuk mengetahui 
masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah  supervisi akademik 
dan motivasi kerja kepala sekolah 
sedangkan variabel terikat adalah kinerja 
guru.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru SMA Negeri di Sub-Rayon 3 





(2008:115), populasi adalah keseluruhan 
obyek penelitian. Pendapat yang hampir 
sama dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 
90)  populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas subyek atau obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Karakteristik subyek penelitian 
dalam penelitian ini adalah homogen 
dengan ciri sebagai berikut: (a) semuanya 
guru, (b) semuanya berstatus pegawai 
negeri sipil, (c) semuanya mengajar di 
SMA Negeri di Sub-Rayon 3 Kabupaten 
Sanggau pada tahun pelajaran 2013 / 2014 
yang berjumlah 64 orang guru dengan 
sebaran pada tabel 1. 
Populasi penelitian ini berjumlah 64. 
Sebagaimana dikemukakan oleh  Arikunto, 
S. (2010) bahwa apabila populasi kurang 
dari 100, maka semua anggota populasi 
dijadikan sasaran/subyek penelitian 
sehingga tidak menggunakan sampel 
sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Berdasarkan tabel di 
atas, maka seluruh populasi dijadikan 
subyek penelitian.   













Noyan 12 Guru Aktif 
3 
SMA 





Sekayam 19 Guru Aktif 
 
Jumlah 
Total 64 Guru Aktif 
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sanggau 
Dengan demikian sampel/subyek 
penelitian berjumlah 64 responden yang 
berada di SMA Negeri di Sub-Rayon 3 
Kabupaten. 
Jenis instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah angket. Data diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian atau menguji 
hipotesis yang sudah dirumuskan. Menurut 
Arikunto (1998:124) angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal–hal yang diketahui. 
Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini termasuk jenis angket tertutup 
dengan pertimbangan bahwa angket 
tertutup memiliki kelebihan antara lain: (1) 
pokok persoalan terfokus, relatif  lebih 
obyektif, data mudah ditabulasi dan 
dianalisis, (2) persepsi responden tentang 
pernyataan-pernyataan dalam angket sama 
dengan yang dimaksud oleh peneliti, (3) 
memberikan peluang yang cukup kepada 
responden untuk berfikir, (4) dapat 
menjangkau responden dalam jumlah besar 
secara serempak dan, (5) dapat 
dilaksanakan sewaktu waktu baik dengan 
tatap muka atau tidak. 
Salah satu keterbatasan angket 
tertutup yang paling menonjol yaitu 
responden tidak diberi kebebasan untuk 
memberikan alternatif jawaban lainnya, 





Karena itu, untuk mengatasi kelemahan ini 
alternatif jawaban yang disediakan 
diupayakan selengkap dan sedetil mungkin. 
Angket yang digunakan untuk 
mengumpulkan data disusun berdasarkan 
variabel penelitian. Menurut Sugiyono 
(1998) variabel itu sebagai atribut dari 
sekelompok orang atau obyek yang 
mempunyai variasi antara satu dengan yang 
lainnya dalam kelompok itu. Variabel 
merupakan gejala yang menjadi fokus 
penelitian yang diamati. Lebih lanjut 
Sugiyono (1998:21) menjelaskan bahwa 
variabel penelitian dapat dibedakan 
menjadi: (1) variabel independen, (2) 
variabel dependen, (3) variabel 
moderator,(4) variabel intervening, dan (5) 
variabel kontrol. 
Jenis variabel yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah variabel 
independen dan variabel dependen. Sebagai 
variabel independen (yang mempengaruhi) 
dalam penelitian ini adalah supervisi 
akademik (X1) dan motivasi kerja (X2). 
Sedangkan sebagai variabel dependen 
(yang dipengaruhi  adalah kinerja guru (Y). 
Hubungan kausal antara variabel 
independen (X) dan variabel dependen (Y) 








Gambar 1  Hubungan Kausal Variabel Penelitian
Dari gambar 1. diketahui bahwa 
variabel supervisi akademik (X1) memiliki 
hubungan kausal r1 dengan variabel kinerja 
guru (Y) dan variabel motivasi kerja (X2) 
memiliki hubungan kausal r2 dengan 
variabel kinerja guru (Y). Sedangkan secara 
bersama-sama variabel supervisi akademik 
(X1) dan motivasi kerja (X2) memiliki 
hubungan kausal R dengan kinerja guru 
(Y). 
Instrumen penelitian yang akan 
digunakan harus valid. Sugiyono (2010: 
137) menyatakan bahwa instrumen yang 
valid harus dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Untuk mengetahui 
validitas angket penelitian dilakukan 
pengujian validitas. 
Menurut Arikunto (2006:169) 
validitas instrumen penelitian dibedakan 
menjadi validita internal dan validitas 
eksternal. Sebuah instrumen dikatakan 
memiliki validitas internal jika instrumen 
penelitian dikembangkan sesuai dengan 
teori-teori yang relevan.  Di samping itu 
instrumen penelitian juga harus  disusun 
dengan kriteria-kriteria yang sesuai dengan 
fakta-fakta di lapangan atau memiliki 
validitas eksternal (Sugiyono, 2010:140). 
Karena angket penelitian ini 
merupakan instrumen nontes, maka 
validitas yang digunakan adalah validitas 
konstruksi. Sebagaimana dinyatakan oleh 
Sugiyono (2010:140) bahwa untuk 
instrumen non test yang digunakan untuk 
mengukur sikap cukup memenuhi validitas 
konstruksi. 
Agar memenuhi validitas 
konstruksi maka penyusunan instrumen 
penelitian dilakukan dengan meminta 







AKADEMIK  ( X1) 
KINERJA GURU  
( Y) 






hasil konsultasi dengan dosen pembimbing 
I maupun II. 
Pengujian validitas konstruksi 
angket penelitian dilaksanakan pada tanggal 
20 Mei s.d 24 Mei 2013. Responden uji 
coba angket penelitian adalah guru SMA di 
Sub-Rayon 2 Kabupaten Sanggau. Jumlah 
responden yang dipilih dalam pengujian 
instrumen sebanyak 30 orang. Perolehan 
skor uji coba angket penelitian seperti pada 
lampiran 4 halaman 100. 
Dari data perolehan skor uji coba 
selanjutnya dilakukan analisis butir 
menggunakan rumus korelasi product 
momen. Rumus korelasi product momen 
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dimana : 
rxy       =   koefisien korelasi antara skor butir 
dengan skor total 
∑ xy = Jumlah simpangan skor butir  
dikalikan dengan simpangan skor total 
∑x    = Jumlah simpangan skor butir 
∑y    = Jumlah simpangan skor total 
∑x2  = Jumlah kuadrat simpangan skor butir  
∑y2   = Jumlah kuadrat simpangan skor total 
Bila korelasi tiap butir positif dan 
lebih besar atau sama dengan 0,3 maka 
butir tersebut dinyatakan valid. Sugiyono 
(2010:153) menyatakan bahwa bila 
koefisien korelasi sama dengan 0,361 atau 
lebih (paling kecil 0,361) maka butir 
instrumen dinyatakan valid.  
Untuk mempermudah perhitungan 
analisis butir digunakan program perangkat 
lunak Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) 17.   
Selain uji validitas suatu instrumen 
juga harus diuji reliabiltasnya. Uji 
reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan 
tingkat kepercayaan suatu instrumen. Jika 
suatu intrumen memiliki reliabilitas yang 
tinggi maka tingkat kepercayaan instrumen 
juga tinggi.  
Suatu instrumen penelitian 
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi 
jika hasil dari instrumen tersebut memiliki 
hasil yang tetap. Seandainya hasil yang 
diperoleh berubah-rubah maka 
perubahannya dapat diabaikan. Arikunto 
(2008: 86).  
Dalam penelitian ini  pengujian 
realibilitas dilakukan dengan rumus Alpha 
Cronbach. Arikunto (2006:196) 
menyatakan bahwa : “Rumus alfa 
digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian”. 
Rumus Alpha cronbach (dalam Arikunto, 
2006:196) adalah : 
rii =	 

 1 − ∑ 

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rii  = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
∑ = Jumlah varian butir pertanyaan 
      = Varians total 
 Suatu instrumen dikatakan reliabel 
atau dapat dipercaya jika koefisien Alpha 
yang diperoleh lebih besar dari 0,7. 
Sebagaimana dinyatakan Hair, Anderson, 
Tatham & Balck ( dalam Noor, 2011:168) 
bahwa instrumen dikatakan reliabel jika 
nilai koefisien alpha yang diperoleh lebih 
besar dari 0,70.  
 Uji reliabilitas dilakukan setelah uji 
validitas. Item atau butir instumen yang 
tidak valid tidak diikutsertakan dalam uji 
reliabilitas. Dalam penelitian ini 
perhitungan koefisien Alpha peneliti 
digunakan jasa program komputer SPSS 17.  
 Hasil perhitungan koefisien Alpha 
dengan SPSS 17 untuk variabel supervisi 
akademik kepala sekolah, motivasi kerja 
dan kinerja guru seperti pada tabel di bawah 
ini. 
Pengumpulan data adalah 
mengamati variabel yang akan diteliti 
dengan metode interview, tes, observasi, 
kuesioner,dan sebagainya (Arikunto, 2008: 
225) Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah menggunakan angket. 
Analisis deskriptif persentase 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
persentase variabel penelitian. Perhitungan 





jumlah skor hasil penelitian dari setiap 
variabel penelitian dengan  skor ideal 
kemudian dikalikan 100%. Skor ideal 
adalah skor yang ditetapkan peneliti dengan 
asumsi setiap responden memberikan skor 
tertinggi untuk setiap item pertanyaan. 
Sebagaimana dinyatakan Sugiyono 
(2010:204) bahwa: “Skor ideal adalah skor 
yang ditetapkan dengan asumsi bahwa 
setiap responden pada setiap pertanyaan 
memberi jawaban dengan skor tertinggi”. 
Untuk keperluan analisis data, 
maka harus memenuhi persyaratan 
normalitas dan linearitas. Dari teori 
kemungkinan apabila populasi yang diteliti 
berdistribusi normal maka konklusi bisa 
diterima, tetapi apabila populasi tidak 
berdistribusi normal maka konklusi 
berdasarkan teori tidak berlaku. Oleh sebab 
itu, sebelum mengambil keputusan 
berdasarkan teori tersebut perlu diperiksa 
terlebih dahulu normalitas distribusinya, 
apakah pada taraf signifikansi atau tidak. 
Pengujian normalitas data dimaksudkan 
untuk mengetahui normal tidaknya 
distribusi penelitian masing–masing 
variabel penelitian. 
Menurut Sugiyono (2010:79), 
pengujian normalitas data dengan 
menggunakan chi kuadrat (χ2) dilakukan 
dengan membandingkan kurva normal yang 
terbentuk dari data yang telah terkumpul 
(B) dengan kurva normal baku atau standar 
(A). Jika B tidak berbeda secara signifikan 
dengan A, maka B merupakan data yang 
berdistribusi normal. Menurut Djudin 
(2010:4), untuk menghitung chi kuadrat  ( 
χ2 ) digunakan rumus  ( χ2 ) = ∑    . 
Hasil  (χ2 ) hitung dibandingkan dengan ( χ2 
) tabel dengan dk = 5. Jika χ2 hitung ˂ χ2  
tabel maka data berdistribusi normal. 
Uji linieritas merupakan langkah 
untuk mengetahui status linier tidaknya 
suatu distribusi sebuah data penelitian. 
Hasil yang diperoleh melalui uji linearitas 
akan menentukan teknik analisis regresi 
yang akan digunakan. Jika hasil uji 
linieritas merupakan data yang linier maka 
digunakan analisis                                                                                                
regresi linier. Sebaliknya, jika hasil uji 
linieritas merupakan data yang tidak linier 
maka analisis regresi yang digunakan 
nonlinier. Dasar pengambilan keputusan 
dari uji ini dapat dilihat dari nilai 
signifikasi. Apabila nilai signifikansi < 0,05 
dapat disimpulkan bahwa hubungannya 
bersifat linier.  
Uji linieritas dihitung dengan 
metode analisis varian (anova) untuk 
regresi linier. Jika statistik F hitung untuk 
tuna cocok lebih kecil dari harga F tabel 
dengan dk pembilang (k-2) dan dk 
penyebut (n-k) dengan taraf kesalahan 
tertentu, maka kesimpulannya regresi linier. 
Dengan demikian, analisis dapat 
dilanjutkan dengan analisis regresi ganda. 
Untuk menghitung korelasi antara 
supervisi akademik(X1) dan kinerja guru 
(Y) atau  ryx1, korelasi antara motivasi (X2) 
dan kinerja guru (Y) atau ryx2  dan korelasi 
antara supervisi akademik (X1) dan 
motivasi kerja (X2) atau rX1x2 digunakan 
korelasi product moment. 
Menurut Arikunto (2006:170), 
rumus korelasi product moment sebagai 
berikut: 
rxy  =
 ∑  ∑  ∑  
! ∑ ∑ " ! ∑  ∑  "   
Keterangan : 
N  = banyak data 
∑X  =  Jumlah skor variabel bebas  
∑Y  =  Jumlah skor variabel terikat 
 Nilai korelasi yang diperoleh 
dinamakan koefisien korelasi. Koefisien 
korelasi positif terbesar adalah 1 dan 
koefisien korelasi negatif terbesar adalah -
1. Hasil korelasi yang diperoleh dari rumus 
product moment harus diuji tingkat 
signifikansinya. Menurut Sugiyono 
(2010:215), untuk menguji signifikansi 
korelasi product moment  dapat langsung 
dikonsultasikan pada tabel r product 
moment. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel 
maka H0 (tidak ada hubungan) diterima, 
dan Ha (ada hubungan  ditolak. Sebaliknya 
jika r hitung lebih besar dari r tabel maka 
H0 (tidak ada hubungan) ditolak, dan Ha





Analisis korelasi ganda 
dipergunakan untuk mengetahui seberapa 
besar hubungan serentak antara variabel 
supervisi akademik (X1) dan variabel 
motivasi kerja (X2) terhadap variabel terikat 
yaitu kinerja guru (Y). Menurut Sugiyono 
(2010:222),  rumus korelasi ganda adalah 
sebagai berikut: 
Ry x1 x2 = 
#$  $  $  .$ .  $ $    
dimana : 
Ry x1 x2 : korelasi antara variabel X1 
dan X2 secara bersama-sama dengan Y &'(   : korelasi product moment 
antara X1 dengan Y &'(   : korelasi product moment 
antara X2 dengan Y &( (  : korelasi product moment 
antara X1 dengan X2  
Untuk menghitung uji signifikansi 
koefisien korelasi ganda dipergunakan 
rumus sebagai berikut (Sugiyono, 






R : korelasi ganda 
k : Jumlah variabel 
independen 
n : Jumlah anggota sampel 
Selanjutnya,  Fh dikonsultasikan 
dengan F tabel dengan dk pembilang = k 
dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf 
kesalahan 5%. Jika Fh lebih besar dari F 
tabel maka korelasi ganda yang diujikan 
signifikan atau dapat diberlakukan untuk 
seluruh populasi.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Setelah diketahui data supervisi 
akademik, motivasi kerja dan kinerja guru  
berdistribusi normal selanjutnya dilakukan 
analisis dengan teknik korelasi Pearson 
Product Moment. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui korelasi antara supervisi 
akademik kepala sekolah dengan kinerja 
guru SMA Negeri di Sub-Rayon 3 
Kabupaten Sanggau. Dengan kata lain 
analisis korelasi dengan teknik Pearson 
Product Momen dilakukan untuk menguji 
hipotesis penelitian. Hasil perhitungan 
korelasi teknik Pearson Product Moment 
menggunakan program SPSS 17 seperti 
pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Pearson Product Moment 
  Supervisi 





1 .260* .520** 
Sig. (2-tailed)  .038 .000 
N 64 64 64 
Motivasi Pearson 
Correlation 
.260* 1 .534** 
Sig. (2-tailed) .038  .000 
N 64 64 64 
Kinerja Guru Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 64 64 64 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Selanjutnya pengujian hipotesis penelitian 
dilaksanakan terhadap : 
Korelasi Variabel Supervisi Akademik 
(X1) dengan Kinerja Guru (Y) atau ,-./ 
  
 Dari Tabel 2 diperoleh koefisien 
korelasi variabel supervisi akademik 
dengan kinerja guru (ryx sebesar 0,520. 
Dengan demikian, tingkat korelasi supervisi 
akademik dengan kinerja guru  pada tingkat 
sedang.  
 Hipotesis penelitian yang akan diuji 
dirumuskan secara statistik sebagai berikut : 
Ho : ryx = 0 
Ha : ryx ≠ 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat : 
Ho : Supervisi akademik tidak mempunyai 
korelasi positif yang signifikan dengan 
kinerja guru. 
Ha : Supervisi akademik  mempunyai 
korelasi positif yang signifikan dengan 
kinerja guru. 
 Dari tabel 4.13. diketahui nilai 
sig.(2 tailed) korelasi supervisi akademik  
dengan kinerja guru adalah sebesar 0,00. 
Karena probabilitas 0,05 lebih besar dari 
0,00 keputusannya adalah Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian, supervisi 
akademik memiliki korelasi positif yang 
signifikan dengan kinerja guru.  
 
Korelasi Variabel Motivasi Kerja (X2) 
dengan Kinerja Guru (Y) atau ,-.3  
 Perhitungan korelasi Pearson 
Product Moment dengan SPSS 17 seperti 
pada tabel 4.13. diperoleh koefisien korelasi 
motivasi kerja dengan kinerja guru ( ryx  
sebesar 0,534. Dengan demikian, tingkat 
korelasi motivasi kerja dengan kinerja guru 
pada tingkat sedang. 
 Hipotesis penelitian yang akan diuji 
dirumuskan secara statistik sebagai berikut : 
Ho : ryx = 0 
Ha : ryx ≠ 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat adalah : 
Ho : Motivasi kerja tidak mempunyai 
korelasi positif yang signifikan dengan 
kinerja guru. 
Ha : Motivasi kerja mempunyai korelasi 
positif yang signifikan dengan kinerja 
guru  
 Dari tabel 4.13. diketahui nilai 
sig.(2 tailed) korelasi motivasi kerja dengan 
kinerja guru adalah sebesar 0,00. Karena 
probabilitas 0,05 lebih besar dari 0,00 
keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian, motivasi kerja  
memiliki korelasi positip yang signifikan 
dengan kinerja guru. 
Korelasi Variabel Supervisi Akademik  
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) Secara 
Bersama-Sama dengan Kinerja Guru 
(Y). 
 Perhitungan korelasi ganda 
Pearson Product Moment dengan SPSS 17 
pada tabel model summary b seperti Tabel 3. 
 














Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .664a .441 .423 4.071 .441 24.058 2 61 .000 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Supervisi Akademik 
 Dari Tabel 4, diperoleh koefisien 
korelasi supervisi akademik dan motivasi 
kerja secara bersama-sama dengan kinerja 
guru  (Ry x1 x2) sebesar 0,664. Dengan 
demikian, tingkat korelasi supervisi 





bersama-sama dengan kinerja guru  pada 
tingkat kuat. 
 Hipotesis penelitian yang akan diuji 
dirumuskan secara statistik sebagai 
 berikut : 
Ho : Ry x1 x2 = 0 
Ha : Ry x1 x2 ≠ 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat adalah : 
Ho : Supervisi akademik dan motivasi kerja 
tidak mempunyai korelasi positif yang 
signifikan dengan kinerja guru. 
Ha : Supervisi akademik dan motivasi kerja 
mempunyai korelasi positif yang 
signifikan dengan kinerja guru. 
 Untuk menguji signifikansi korelasi 
ganda dapat dilihat pada tabel anova seperti 
tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Anova 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 797.257 2 398.628 24.058 .000a 
Residual 1010.743 61 16.570   
Total 1808.000 63    
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Supervisi Akademik 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
 Dari Tabel 4, diketahui nilai sig. F 
Change  adalah sebesar 0,00. Karena 
probabilitas 0,05 lebih besar dari 0,00 
keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian, supervisi 
akademik dan motivasi kerja secara 
bersama-sama memiliki korelasi positif 
yang signifikan dengan  kinerja guru. 
 
 
Perhitungan Regresi Ganda 
Perhitungan regresi ganda 
dilakukan untuk memprediksi besar skor 
variabel kinerja guru (Y) atau kriterium jika 
skor variabel supervisi akademik (X1) dan 
variabel motivasi kerja (X2)  atau prediktor 
dinaikkan atau diturunkan. Sebelum 
dilakukan persamaan regresi ganda, data 
yang diperoleh untuk variabel X1, X2, dan 
Y harus memenuhi syarat uji linieritas. 
Dari hasil perhitungan regresi SPSS 
17 seperti pada tabel 4.15. diperoleh F 
hitung = 24,058 dan sig. 0,000. Jika dk 
pembilang = 2 dan dk penyebut 68-2-1 =65, 
untuk taraf kesalahan 5% diperoleh F tabel 
=  3,14. Karena F hitung = 24,058 > F tabel 
= 3,14 dan probabilitas 0,05 > sig. 0,000 
dapat disimpulkan bahwa garis regresi 
linier.  
Karena garis regresi linier maka 
perhitungan persamaan regresi dapat 
dilakukan seperti pada tabel 5.  
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 64.688 14.690  4.403 .000 
Supervisi 
Akademik 
.567 .138 .409 4.123 .000 
Motivasi .741 .172 .428 4.312 .000 
11 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Dari Tabel 5. diketahui koefisien a 
= 64,688, b1= 0,567 dan b2= 0,741. Dengan 
demikian persamaan garis regresi menjadi : 
Y = 64,688 + 0,567 (X1) + 0,741 (X2).  
Selanjutnya, dilakukan uji 
keberartian garis regresi untuk b1 dan b2. 
Pada tabel 4.16. diperoleh t hitung untuk 
variabel supervisi akademik = 4,123. 
Dengan dk = 68-2= 66 untuk taraf 
kesalahan 5% diperoleh t tabel = 2,000. 
Karena t hitung= 4,123 > t tabel = 2,000 
dan probabilitas 0,05 > 0,000 maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien regresi ganda 
b1 dapat digunakan untuk memprediksi 
kriterium (Y).  
Menurut tabel 4.16. diperoleh t 
hitung variabel motivasi kerja = 4,312. 
Dengan dk= 66 dan taraf kesalahan 5% 
diperoleh t tabel = 2,000 Karena t hitung = 
4,312 > t tabel = 2,000 dan probabilitas 
0,05 > 0,000 maka dapat disimpulkan 
bahwa koefisien regresi ganda  b2 dapat 
digunakan untuk memprediksi kriterium 
(Y). 
Dengan demikian, jika skor 
variabel supervisi akademik ditingkatkan 
sampai mencapai skor maksimum (skor 
ideal) = 5852, dan skor variabel motivasi 
kerja ditingkatkan  sampai skor maksimum 
(skor ideal) = 4295, maka dengan 
persamaan regresi Y = 64,688 + 0,567 (X1) 
+ 0,741 (X2) maka skor kinerja guru akan 
mencapai: 
Y = 64,688 + 0,567 (5852) + 0,741 
(4295) 
    = 64,688 + 3.318 + 3.183 
    = 6.566. 
Jika skor ideal kinerja guru 12.800 
maka 6.566 / 12800 x 100% = 51%. 
Artinya jika skor variabel supervisi 
akademik dan motivasi kerja ditingkatkan 
sampai mencapai skor ideal maka kinerja 




Korelasi Supervisi Akademik dengan 
Kinerja Guru  
Dari hasil penelitian ditemukan 
bahwa supervisi akademik yang 
dilaksanakan oleh kepala sekolah 
mempunyai korelasi positif dengan kinerja 
guru sebesar 0,520. Hal ini berarti supervisi 
akademik kepala sekolah memberikan 
kontribusi sebesar 0,5202 x 100% = 27% 
terhadap kinerja guru SMA Negeri di Sub - 
Rayon 3 Kabupaten Sanggau Tahun 
Pelajaran 2011/2012 Sedangkan sisanya 
sebesar 73% ditentukan oleh faktor-faktor 
yang lain. 
Hasil penelitian di atas sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan Ni 
Ketut Rohani, Program Sarjana Universitas 
Surabaya (2006), dengan judul Pengaruh 
Pembinaan Kepala Sekolah dan 
Kompensasi Terhadap Kinerja guru SLTP 
Negeri di Kota Surabaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa menurut 175 guru 
yang menjadi sampel, pembinaan kepala 
sekolah menurut persepsi guru termasuk 
baik (rata–rata 3,39 dari maksimal nilai 5), 
kinerja guru termasuk baik (rata–rata nilai 
3,39 dari maksimal nilai 5). Pembinaan 
kepala sekolah menurut persepsi guru dan 
kompensasi secara bersama–sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru (F = 121,085; R = 0,585; df = 2,17; p< 
0,05). 
Hasil penelitian yang lain dilakukan 
oleh Sarni dalam tesisnya yang berjudul 
Pengaruh Kreativitas Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dan Supervisi Pengajaran 
oleh Pengawas Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru di 29 SMP Negeri Kabupaten Batang. 
Penelitian ini menyimpulkan ada pengaruh 
signifikan antara kreativitas kepemimpinan 
kepala sekolah dan supervisi pengajaran 
terhadap kinerja guru di 29 SMP  Negeri di 
kabupaten Batang. 
 
Korelasi Motivasi Kerja dengan Kinerja 
Guru 
Dari hasil penelitian ditemukan 
bahwa motivasi kerja kepala sekolah 
mempunyai korelasi positif dengan kinerja 
guru sebesar 0,534. Hal ini berarti variabel 
motivasi kerja kepala sekolah  memberikan 
kontribusi sebesar 0,5342 x 100% = 28,5 % 





Rayon 3 Kabupaten Sanggau Tahun 
Pelajaran 2011/2012 Sedangkan sisanya 
sebesar 71,5% ditentukan oleh faktor-faktor 
yang lain. 
Hasil penelitian di atas sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan Siti 
Rahmaniar Abubakar, Jurnal Penelitian 
Pendidikan Edisi Oktober 2008 dengan 
judul Hubungan Antara Motivasi 
Berprestasi Dan Iklim Kerja terhadap 
Kinerja Guru SMP Negeri di Kota Kendari. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan 
antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
guru 
Hasil penelitian yang lain dilakukan 
oleh Yuliani Indrawati, Jurnal Manajemen 
& Bisnis Sriwijaya Vol.4,No.7 Juni 2006, 
dengan judul Faktor – Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Guru Matematika 
dalam Pelaksanaan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) pada Sekolah 
Menengah Atas Kota Palembang. Hasil 
penelitian ini adalah hasil uji F 
menunjukkan bahwa faktor – faktor 
pengetahuan, ketrampilan, motivasi secara 
simultan berpengaruh sebesar 20,5%  
terhadap kinerja guru matematika, sisanya 
79,5% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
 
Korelasi Supervisi Akademik dan 
Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru  
  Dari hasil penelitian ditemukan 
bahwa supervisi akademik dan motivasi 
kerja kepala sekolah secara bersama-sama 
mempunyai korelasi positif  dengan kinerja 
guru sebesar 0,664. Hal ini berarti variabel 
supervisi akademik dan motivasi kerja 
kepala sekolah  secara bersama-sama 
memberikan kontribusi sebesar 0,6642 x 
100% = 44,09% terhadap kinerja guru SMA 
Negeri di Sub - Rayon 3 Kabupaten 
Sanggau Tahun Pelajaran 
2011/2012.Sedangkan sisanya sebesar 
55,91% ditentukan oleh faktor-faktor yang 
lain. 
Dari hasil analisis regresi ganda 
diketahui bahwa jika skor variabel supervisi 
akademik dan skor variabel motivasi kerja 
kepala sekolah ditingkatkan sampai 
mencapai skor optimal, maka variabel 
supervisi akademik dan variabel motivasi 
kerja secara bersama-sama diperkirakan 
dapat memberikan kontribusi sebesar 51% 
terhadap kinerja guru. Sedangkan sisanya 
sebesar 49 % ditentukan oleh faktor-faktor 
lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut; (1) Supervisi 
akademik memiliki korelasi positif dan 
signifikan dengan variabel kinerja guru 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di 
Sub-Rayon 3 kabupaten Sanggau, (2) 
Motivasi kerja kepala Sekolah berkorelasi 
positif dan signifikan dengan kinerja guru 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di 
Sub-Rayon 3 kabupaten Sanggau, (3) 
Variabel supervisi akademik dan motivasi 
kerja kepala sekolah secara bersama-sama 
berkorelasi positif  dan signifikan dengan 
variabel kinerja Sekolah Menengah Atas 




Berdasarkan simpulan di atas 
diberikan saran-saran sebagai berikut: (1) 
Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri di Sub-Rayon 3 kabupaten Sanggau 
agar terus melaksanakan supervisi 
akademik dengan baik dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip dan kaidah-
kaidah prosedur supervisi; dilaksanakan 
secara rutin dan berkelanjutan, tidak boleh 
bersifat mencari-cari kesalahan/kelemahan, 
dapat memberikan rasa aman bagi guru-
guru yang disupervisi, bersifat konstruktif 
dan  kooperatif; (2) Kepala Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri di Sub-
Rayon 3 kabupaten Sanggau agar terus 
meningkatkan motivasi kerjanya untuk 
meningkatkan kinerja guru; (3) Guru-guru 
SMA Negeri di Sub-Rayon 3 Kabupaten 
Sanggau agar terus  meningkatkan 
kinerjanya untuk meningkatkan mutu 
layanan akademik khususnya layanan 





dianjurkan untuk mengadakan penelitian dengan metode yang berbeda untuk 
mengungkapkan faktor-faktor yang 
belum terungkap dalam penelitian ini. 
 
DAFTAR REFERENSI 
Arikunto, Suharsimi. 2008. Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan  
Praktek. Jakarta :Rajawali Press 
Djudin, T. 2010.Statistika: Parametrik 
Lanjutan. Pontianak : FKIP Untan 
Indrawati, Yuliani. 2006. Faktor – Faktor 
Yang Mempengaruhi Kinerja 
Guru Matematika Dalam 
Pelaksanaan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK)Pada Sekolah 
Atas  Kota Palembang. Jurnal 
Manajemen & BisnisSriwijaya 
Vol. 4, No. 7 Juni 2006 
Noor, J. 2011. Metodologi Penelitian 
:Skripsi, Tesis, Disertasi, & 
Karya Ilmiah. Jakarta:Kencana 
Prenada Media Group 
Prasojo, Lantip Diat dan Sudiyono. 2011. 
Supervisi Pendidikan. Yogjakarta 
:Gava Media 
Rohani, Ni Ketut. 2006. Pengaruh 
Pembinaan Kepala Sekolah Dan 
Kompensasi Terhadap Kinerja 
Guru SLTP Negeri di Kota 
Surabaya. Program 
sarjanaUniversitas Surabaya 
Sahertian, Piet A. dan Ida Aleida Sahertian, 
2002. Supervisi Pendidikan dalam 
rangka  inservice Education. 
Jakarta :Rineka Cipta 
Siagian,  Sondang P. 2005. Teori Motivasi 
dan Aplikasinya. Jakarta : Rineka 
Cipta 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian 
Administrasi. Bandung :Alfabeta 
Sugiyono. 2010. Statistik untuk Penelitian. 
Bandung :Alfabeta 
Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Standar Nasional 
Pendidikan 
Wibowo. 2011.  Manajemen Kinerja edisi 
ke tiga. Jakarta :Rajawali Pers 
Yamin,M. & Maisah. 2010. Standarisasi 
Kinerja Guru. Jakarta :GP Press
 
 
